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Abstract: This study aims to analyze the effect of work flexibility on employee work culture
through employee engagement at PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero). This research
employs a qualitative approach with a descriptive method to gain an in-depth understanding of
employees’ experiences, perceptions, and interpretations regarding the implementation of work
flexibility. The findings indicate that work flexibility has a positive impact on enhancing employee
engagement, as reflected in increased sense of belonging, work motivation, and organizational
commitment. Employee engagement serves as a mediating factor that strengthens the influence of
work flexibility on employee work culture, particularly in terms of responsibility, trust-based
discipline, collaboration, and performance orientation. This study concludes that the successful
implementation of work flexibility is highly dependent on the level of employee engagement and
managerial support in reinforcing organizational work culture values.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja terhadap budaya
kerja pegawai melalui employee engagement pada PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, dan makna yang dirasakan pegawai
terkait penerapan fleksibilitas kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja
memberikan dampak positif terhadap peningkatan employee engagement, yang ditandai dengan
meningkatnya rasa memiliki, motivasi kerja, dan komitmen pegawai terhadap organisasi.
Employee engagement berperan sebagai faktor penghubung yang memperkuat pengaruh
fleksibilitas kerja terhadap budaya kerja pegawai, terutama dalam aspek tanggung jawab, disiplin
berbasis kepercayaan, kerja sama, dan orientasi kinerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
keberhasilan penerapan fleksibilitas kerja sangat ditentukan oleh tingkat keterlibatan pegawai serta
dukungan manajemen dalam memperkuat nilai-nilai budaya kerja organisasi.

Kata kunci: fleksibilitas kerja; employee engagement; budaya kerja; pegawai; BUMN
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja pada era globalisasi dan transformasi digital telah
mendorong organisasi untuk menyesuaikan sistem dan pola kerja agar tetap adaptif, kompetitif,
dan berorientasi pada kinerja berkelanjutan (Putri & Alfurgan, 2025). Salah satu perubahan
signifikan yang banyak diterapkan oleh perusahaan adalah fleksibilitas kerja, baik dalam bentuk
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fleksibilitas waktu, lokasi, maupun pengaturan beban kerja (Suhendar et al., 2023). Fleksibilitas
kerja dipandang sebagai strategi manajerial yang mampu menjawab tuntutan efisiensi
organisasi sekaligus memenuhi kebutuhan keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi pegawai
(Dunan & Paolo, 2025). Dalam konteks ini, perusahaan dituntut tidak hanya berfokus pada
pencapaian target kinerja, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi
pada kesejahteraan dan keterlibatan pegawai . Fleksibilitas kerja diyakini memiliki implikasi
langsung terhadap sikap, perilaku, dan nilai-nilai kerja yang berkembang di dalam organisasi
(Siregar & Wardhani, 2023). Penerapan sistem kerja yang fleksibel dapat memengaruhi budaya
kerja pegawai, terutama dalam hal disiplin, tanggung jawab, kolaborasi, dan komitmen terhadap
organisasi (Alfariz et al., 2025). Budaya kerja yang positif menjadi fondasi penting bagi
terciptanya lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan inovatif (Gasi¢ & Berber, 2023).
Namun demikian, fleksibilitas kerja juga berpotensi menimbulkan tantangan, seperti
menurunnya pengawasan langsung, risiko melemahnya komunikasi, serta berkurangnya rasa
kebersamaan jika tidak dikelola secara tepat. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme
penghubung yang mampu memastikan bahwa fleksibilitas kerja tetap sejalan dengan nilai-nilai
budaya kerja organisasi (Nuswantoro, 2021).

Employee engagement atau keterikatan kerja pegawai merupakan salah satu faktor kunci
yang berperan sebagai penghubung antara kebijakan organisasi dan perilaku kerja pegawai.
Employee engagement mencerminkan tingkat keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku
pegawai terhadap pekerjaan dan organisasinya (Firdaus et al., 2025). Pegawai yang memiliki
tingkat engagement tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, antusiasme, serta kesediaan untuk
memberikan kontribusi optimal (Surbakti et al., 2025). Dalam konteks fleksibilitas kerja,
employee engagement menjadi variabel strategis yang dapat memperkuat pengaruh positif
fleksibilitas kerja terhadap pembentukan dan penguatan budaya kerja (Sabani & Nuraeni,
2025). Fleksibilitas kerja yang didukung oleh engagement yang kuat diharapkan mampu
mendorong internalisasi nilai-nilai kerja yang adaptif, profesional, dan berorientasi pada kinerja
(Setyawan & Sadana, 2025).

PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero) sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) strategis di sektor industri aluminium memiliki peran penting dalam
mendukung pembangunan nasional dan daya saing industri (Pradipta & Martdianty, 2023).
Sebagai perusahaan yang menghadapi dinamika global dan tuntutan efisiensi tinggi, PT.
Indonesia Asahan Aluminium (Persero) dituntut untuk mengelola sumber daya manusia secara

efektif dan berkelanjutan (Rakhmadani, 2025). Penerapan fleksibilitas kerja dalam lingkungan

Analisis Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Budaya Kerja Pegawai Melalui Employee Engagement . ..



409 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 13 No.3 2025

BUMN menjadi isu yang menarik untuk dikaji, mengingat karakteristik organisasi yang
memiliki struktur birokrasi, budaya kerja khas, serta tuntutan kinerja yang tinggi (Juliawati et
al., 2025). Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana fleksibilitas kerja
memengaruhi budaya kerja pegawai, serta sejauh mana employee engagement berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan tersebut (Arminalifah & Widawati, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
fleksibilitas kerja terhadap budaya kerja pegawai melalui employee engagement pada PT.
Indonesia Asahan Aluminium (Persero). Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan literatur manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait
hubungan antara fleksibilitas kerja, employee engagement, dan budaya kerja. Selain itu, secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
perusahaan dalam merumuskan kebijakan fleksibilitas kerja yang efektif, berorientasi pada
peningkatan keterlibatan pegawai, serta mampu memperkuat budaya kerja organisasi secara

berkelanjutan (Khoirullah et al., 2020).

METODE

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif,
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif mengenai
pengaruh fleksibilitas kerja terhadap budaya kerja pegawai melalui employee engagement pada
PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada penggalian makna, pengalaman, persepsi, serta interpretasi subjektif pegawai
terhadap penerapan fleksibilitas kerja dan dampaknya terhadap keterikatan serta nilai-nilai
budaya kerja yang berkembang dalam organisasi.

Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, dengan mempertimbangkan
kriteria tertentu, seperti pegawai yang telah bekerja minimal satu tahun, pimpinan unit kerja,
serta pegawai yang terlibat langsung dalam penerapan kebijakan fleksibilitas kerja
(Rachmatsyah & Merlini, 2017). Teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh informan
yang dianggap memiliki informasi relevan dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Data
penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi nonpartisipatif, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, kebijakan internal, laporan sumber daya

manusia, serta literatur yang relevan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang memungkinkan
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peneliti untuk menggali informasi secara fleksibel namun tetap terarah pada fokus penelitian,
meliputi pengalaman pegawai dalam menjalankan fleksibilitas kerja, tingkat keterlibatan kerja,
serta perubahan atau penguatan budaya kerja yang dirasakan. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung pola interaksi kerja, disiplin, kerja sama, dan dinamika budaya
kerja dalam lingkungan organisasi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil wawancara dan observasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
diperoleh dari berbagai sumber dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, hubungan,
dan makna yang berkaitan dengan fleksibilitas kerja, employee engagement, dan budaya kerja.
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta member check
kepada informan guna memastikan akurasi dan kredibilitas temuan penelitian. Hasil analisis
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai peran fleksibilitas kerja dalam
membentuk budaya kerja pegawai melalui employee engagement di PT. Indonesia Asahan

Aluminium (Persero).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian kualitatif ini diperoleh berdasarkan wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan studi dokumentasi yang dilakukan pada pegawai dan pimpinan unit kerja di PT.
Indonesia Asahan Aluminium (Persero). Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan
fleksibilitas kerja dipersepsikan secara beragam oleh pegawai, namun secara umum dipahami
sebagai kebijakan yang memberikan keleluasaan dalam pengaturan waktu kerja, metode
penyelesaian tugas, serta penyesuaian pola kerja sesuai dengan karakteristik pekerjaan dan unit
kerja masing-masing. Pegawai menilai bahwa fleksibilitas kerja memberikan ruang bagi
mereka untuk mengelola keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi,
sehingga mampu mengurangi tingkat kelelahan kerja dan tekanan psikologis.

Berdasarkan hasil wawancara, fleksibilitas kerja terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan employee engagement. Pegawai yang merasakan adanya kepercayaan dari
manajemen melalui kebijakan fleksibilitas kerja menunjukkan keterlibatan kerja yang lebih
tinggi, ditandai dengan meningkatnya rasa memiliki terhadap organisasi, motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan optimal, serta kesediaan untuk berkontribusi melampaui
tuntutan formal pekerjaan. Informan juga mengungkapkan bahwa fleksibilitas kerja mendorong

munculnya sikap tanggung jawab personal, karena pegawai dituntut untuk mengatur sendiri
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ritme kerja dan memastikan target tetap tercapai. Kondisi ini memperkuat keterikatan
emosional dan komitmen pegawai terhadap perusahaan.

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan positif dalam budaya kerja pegawai,
khususnya pada aspek kedisiplinan berbasis tanggung jawab, pola komunikasi yang lebih
terbuka, serta meningkatnya kolaborasi antarpegawai dan antarunit kerja. Fleksibilitas kerja
tidak diartikan sebagai penurunan standar kerja, melainkan sebagai bentuk penyesuaian cara
kerja yang tetap berorientasi pada kinerja dan hasil. Budaya kerja yang berkembang cenderung
menekankan kepercayaan, profesionalisme, dan akuntabilitas. Pegawai yang memiliki tingkat
employee engagement tinggi tampak lebih adaptif terhadap perubahan sistem kerja dan lebih

aktif dalam menjaga nilai-nilai budaya kerja organisasi.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa fleksibilitas kerja di PT.
Indonesia Asahan Aluminium (Persero) memberikan dampak positif terhadap budaya kerja
pegawai melalui peningkatan employee engagement. Kebijakan fleksibilitas kerja yang disertai
dengan komunikasi yang jelas, penguatan nilai-nilai organisasi, serta dukungan pimpinan
mampu mendorong terciptanya budaya kerja yang adaptif, produktif, dan berorientasi pada
kinerja berkelanjutan. Temuan ini menegaskan pentingnya peran employee engagement sebagai
elemen strategis dalam memastikan bahwa fleksibilitas kerja tidak hanya menjadi kebijakan
administratif, tetapi juga menjadi instrumen penguatan budaya kerja organisasi.
Fleksibilitas Kerja dan Employee Engagement Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berperan penting dalam
meningkatkan employee engagement pegawai di PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero).
Pemberian keleluasaan dalam pengaturan waktu dan pola kerja mendorong munculnya rasa
percaya diri, kenyamanan, serta perasaan dihargai oleh organisasi. Kondisi ini memperkuat
keterikatan emosional dan komitmen pegawai terhadap pekerjaan dan perusahaan. Pegawai
yang merasakan fleksibilitas kerja cenderung menunjukkan motivasi kerja yang lebih tinggi,
inisiatif dalam menyelesaikan tugas, serta kesediaan untuk berkontribusi secara optimal
meskipun berada dalam sistem kerja yang tidak sepenuhnya konvensional (Jalaludin, 2012).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa fleksibilitas
kerja berpengaruh positif terhadap employee engagement karena mampu meningkatkan
kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja pegawai. Penelitian lain juga menemukan
bahwa kebijakan fleksibilitas kerja memperkuat keterlibatan kerja pegawai melalui peningkatan

rasa otonomi dan kepercayaan yang diberikan oleh organisasi. Kedua penelitian tersebut
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memperkuat hasil penelitian ini bahwa fleksibilitas kerja bukan hanya kebijakan teknis, tetapi
juga instrumen strategis dalam membangun keterikatan pegawai (Fitroh et al., 2020).
Employee Engagement dalam Pembentukan Budaya Kerja Pegawai

Employee Engagement terbukti memiliki peran strategis dalam membentuk dan
memperkuat budaya kerja pegawai. Pegawai dengan tingkat engagement yang tinggi cenderung
menunjukkan perilaku kerja yang sejalan dengan nilai-nilai organisasi, seperti disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan orientasi pada kinerja. Dalam konteks PT. Indonesia Asahan
Aluminium (Persero), keterlibatan kerja mendorong pegawai untuk tetap menjaga etos kerja
dan profesionalisme meskipun bekerja dalam sistem yang fleksibel. Budaya kerja yang
terbentuk tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga diinternalisasi secara sadar oleh pegawai.
Selain itu, employee engagement berfungsi sebagai faktor penguat motivasi intrinsik, sehingga
pegawai tidak hanya bekerja untuk memenuhi target formal, tetapi juga termotivasi untuk
berinovasi, meningkatkan kualitas pekerjaan, dan mendukung pencapaian tujuan strategis
perusahaan. Keterlibatan ini juga memfasilitasi terciptanya komunikasi yang lebih efektif,
kolaborasi antarunit kerja, serta rasa saling percaya antarpegawai, yang pada gilirannya
memperkokoh budaya kerja yang adaptif dan berkelanjutan dalam menghadapi perubahan dan
tantangan operasional.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang mengungkapkan bahwa employee engagement
berpengaruh signifikan terhadap pembentukan budaya kerja positif melalui peningkatan
komitmen dan loyalitas pegawai (Vebrianto et al., 2024). Selain itu, penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keterlibatan kerja yang tinggi mampu memperkuat nilai-nilai budaya organisasi
dan mendorong perilaku kerja yang konsisten dengan visi dan misi perusahaan (Widowati,
2024). Dengan demikian, employee engagement menjadi fondasi penting dalam menciptakan
budaya kerja yang berkelanjutan.

Peran Employee Engagement sebagai Variabel Penghubung antara Fleksibilitas Kerja
dan Budaya Kerja

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa employee engagement berperan sebagai
penghubung yang memperkuat pengaruh fleksibilitas kerja terhadap budaya kerja pegawai.
Fleksibilitas kerja yang tidak disertai dengan keterlibatan pegawai berpotensi menimbulkan
penurunan kedisiplinan dan melemahnya nilai-nilai kerja. Namun, ketika fleksibilitas kerja
didukung oleh tingkat employee engagement yang tinggi, pegawai mampu menjaga konsistensi
perilaku kerja dan tetap menjunjung nilai-nilai budaya organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa

keterikatan pegawai menjadi kunci keberhasilan implementasi fleksibilitas kerja dalam jangka
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panjang.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa employee engagement
memediasi hubungan antara kebijakan organisasi dan perilaku kerja pegawai, termasuk dalam
konteks fleksibilitas kerja (Vitianingsih et al., 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa
fleksibilitas kerja berpengaruh terhadap budaya kerja secara tidak langsung melalui employee
engagement sebagai variabel intervening (Riyanto & Azis, 2021). Kedua penelitian relevan
tersebut mempertegas hasil penelitian ini bahwa keberhasilan fleksibilitas kerja dalam
membentuk budaya kerja sangat bergantung pada tingkat keterlibatan pegawai yang dibangun
oleh organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja tidak cukup diterapkan sebagai
kebijakan administratif semata, tetapi harus disertai strategi yang mampu meningkatkan
engagement pegawai, seperti komunikasi yang jelas, pengakuan atas kontribusi, dan pemberian
otonomi yang seimbang dengan akuntabilitas. Dengan demikian, employee engagement
berfungsi sebagai penghubung kritis yang memastikan fleksibilitas kerja dapat diterjemahkan
menjadi perilaku kerja yang konsisten dengan nilai-nilai budaya organisasi, meningkatkan

produktivitas, serta memperkuat loyalitas dan komitmen pegawai terhadap perusahaan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja memiliki peran
penting dalam membentuk budaya kerja pegawai di PT. Indonesia Asahan Aluminium (Persero)
melalui penguatan employee engagement. Penerapan fleksibilitas kerja yang memberikan
keleluasaan dalam pengaturan waktu dan pola kerja mampu meningkatkan rasa percaya,
kenyamanan, serta tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya. Kondisi tersebut
mendorong meningkatnya keterlibatan emosional dan komitmen pegawai, yang pada akhirnya
berkontribusi pada terbentuknya budaya kerja yang adaptif, profesional, dan berorientasi pada
kinerja.

Employee engagement terbukti menjadi faktor kunci yang menghubungkan kebijakan
fleksibilitas kerja dengan internalisasi nilai-nilai budaya kerja organisasi. Dengan demikian,
fleksibilitas kerja tidak hanya berfungsi sebagai kebijakan administratif, tetapi juga sebagai
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif apabila didukung oleh upaya organisasi
dalam membangun keterlibatan pegawai secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran manajemen dalam merancang kebijakan fleksibilitas kerja yang selaras
dengan penguatan employee engagement guna menciptakan budaya kerja yang produktif dan

berdaya saing.
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